
BAB IV 

Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian 

4.1. Sejarah Singkat Tentang Bolu Kemojo Al- Mahdi 

Dulu bolu kemojo hanya dikenal sebagai makanan khas melayu yang 

dihidangkan pada acara adat, pernikahan, kenduri dan lebaran.Makanan 

berbentuk persegi lima ini dulunya juga hanya dapat dipesan ketika 

dibutuhkan kepada masyarakat melayu yang dapat membuatnya.Namun 

bolu kemojo bisa ditemukan setiap hari. Pasalnya sudah banyak toko yang 

memproduksinya setiap hari.Bahkan jika datang ke pekanbaru tidak lengkap 

rasanya jika tidak membawa oleh- oleh bolu kemojo.Satu diantaranya bisa 

menjadi pilihan adalah bolu kemojo Al- Mahdi yang beralamat di jalan 

Rajawali nomor 50 A pekanbaru. 

Dikatakan pemilik bolu kemojo Al- Mahdi  Dinawati S ag MM, bolu 

kemojo ini, resep dasarnya didapatkan dari orang tuanya. Ciri khas 

melayunya yang melekat dimana dia sangat lembut, sangat manis. Lalu ibuk 

dina melakukan beberapa perubahan menyesuaikan dengan permintaan 

pasar. Karena resep aslinya sangat atau terlalu manis, terlalu berlemak, 

karena telurnya juga banyak. Meskipun demikian, lanjut dina dia tetap 

menyediakan bolu kemojo dengan resep asli yaitu bolu kemojo spesial, 

lantaran pasarnya tetap ada. Jadi tergantung konsumen mau pandan yang 

biasa atau spesial. Untuk membuat bolu kemojo ini ibuk dina mengatakan 

bahannya tidak terlalu susah. 



Hanya diperlukan bahan seperti tepung, gula, telur, daun pandan dan 

santan. Semua bahan tersebut di adon menjadi satu. Kemudian dimasukkan 

kedalam cetakan, lalu dipanggang. Untuk yang pertama membakarnya 

membutuhkan waktu sekitar satu jam. Karena alat pembakarnya belum 

panas, kemudian untuk selanjutnya hanya membutuhkan waktu setengah 

jam. Di akui oleh ibuk dina dia memproduksi bolu kemojo ini. Dalam sehari 

rata- rata memproduksi 100 kg atau 1000 pieces bolu kemojo. Selain jual di 

tempat tersebut, ia juga memasok ke beberapa pusat perbelanjaan dan 

swalaan di pekanbaru. Dari yang awalnya hanya rasa original dan pandan, 

seiringnya berjalan waktu pemilik terus berinovasi dengan penambahan 

variasi. 

4.2. Struktur Organisasi Gerai Bolu Kemojo Al- Mahdi Di Pekanbaru 

Struktur organisasi adalah susunan komponen – komponen atau unit – 

unit kerja dalam suatu organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya 

pembagian kerja. Selain itu, dengan adanya struktur organisasi, fungsi – 

fungsi atau kegiatan – kegiatan yang berbeda – beda tersebut dapat 

diintegrasikan ( koordinasi ). Struktur organisasi juga menunjukkan 

spesialisasi – spesialisasi pekerjaan, saluran pemerintah, ( alur koordinasi ), 

dan penyampaian laporan. Jadi  struktur organisasi merupakan suatu 

susunan dan hubungan antara tiap bagian secara posisi yang ada pada 

perusahaan dalam menjalan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. 

Pada organisasi formal struktur direncanakan dan merupakan usaha sengaja 

untuk menetapkan pola hubungan antara berbagai komponen, sehingga 

dapat mencapai sasaran secara efektif. Sedangkan pada organisasi informal, 



struktur organisasi adalah aspek sistem yang tidak direncanakan dan timbul 

secara spontan akibat interaksi peserta. 

Struktur organisasi memberikan kerangka yang menghubungkan 

wewenang karena struktur merupakan penetapan dan penghubung antar 

posisi para anggota organisasi. Jika seseorang memiliki suatu wewenang, 

maka dia harus dapat mempertanggungjawabkan wewenangnya tersebut.. 

semakin besar suatu organisasi, semakin banyak pula jumlah tenaga kerja 

manusia yang dibutuhkan, serta semakin banyak pula jenis pekerjaan yang 

harus dilaksanakan. Demikian pula sebaliknya, semakin kecil organisasi, 

semakin kecil tenaga manusia yang dibutuhkan dan semakin sedikit jenis 

pekerjaan yang harus dilaksanakan. Kelangsungan hidup sebuah organisasi 

sebenarnya berkaitan erat dengan proses perilaku manusianya yang dapat 

memperkuat sebuah struktur organisasi. 

Fungsi struktur dalam sebuah organisasi adalah memberikan informasi 

kepada seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui 

kegiatan atau pekerjaan yang harus dia kerjakan, berkonsultasi atau 

bertanggung jawab kepada siapa, sehingga proses kerjasama menuju 

pencapaian tujuan organisasi daapt terwujud sesuai dengan perencanaan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kejelasan gambaran struktur organisasi 

akan memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mendistribusikan 

jabatan kepada seseorang yang tepat, sehingga daya guna dan hasil guna 

dapat terwujud. 

Pola dasar struktur organisasi sebaiknya tersususun relative permanen, 

artinya tidak perlu selamanya mengalami perubahan. Dalam aktivitas yang 



dilakukan harus ada jaminan fleksibilitas, artinya aktivitas itu senantiasa 

dapat diperluas jangkauannya, namun pola dasar struktur organisasi tidak 

perlu mengalami perubahan. Yang perlu mendapat perhatian dalam mengisi 

struktur organisasi adalah sumber daya manusia yang memiliki kompentensi 

yang sesuai dengan jenis tugas dalam bagian – bagian tugas atau pekerjaan 

pada struktur tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi 

CV Al – Mahdi di pekanbaru dapat dilihat dari diagram dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan 

Mahlil Zufil, S.Ag 

Wakil Pimpinan 

Dinawati, S. Ag.,MM 

Pengelola/ Manager 

Arni Dewi 

Bagian 

Produksi 
Logistik  Pemasaran  ADM dan Keuangan 

Ismail Fahmi, SE 

Humas  

Asni M. 

Pengadonan 

Lastri Sartini 

Bahan Baku 

Anto  

Sales  

Agus 

Mariati 

anjo 

Conter 

Fitri 

Yani 

Jeni 

Pembakaran 

Reza  

Pengepakan 

Eka 

Perlengkapan  

Anto  



 

 

Adapun perincian bagian dari organisasi gerai kemojo al-mahdi 

adalah sebagai berikut : 

1. Pimpinan  

a. Memimpin gerai bolu kemojo al- mahdi sesuai dengan tujuan dan 

fungsinya. 

b. Bertanggung jawab terhadap usaha dan perkembangan gerai bolu 

kemojo al- mahdi. 

2. Wakil Pimpinan 

a. Mengawasi berjalannya usaha gerai kemojo al- mahdi 

b. Membuat keputusan bersama pimpinan untuk mengembangkan 

usaha gerai kemojo al- mahdi 

3. Manager/ Pengelola 

Pengelola gerai bolu kemojo al-mahdi bertanggung jawab untuk 

mengatur dan merencanakan berjalannya kegiatan produksi dan pra 

produksi sehingga kegiatan usaha berjalan dengan lancar. 

4. Bagian Produksi 

Tugas dan tanggung jawab bagian produksi adalah melakukan proses 

produksi mulai dari pengadonan sampai proses pembakaran serta 

pengepakan. 

5. Bagian Logistik 



Tugas dan tanggung jawab bagian logistik yaitu mempersiapkan atau 

melakukukan pembelian bahan baku dan perlengkapan produksi serta 

menjaga ketersediaan bahan baku. 

6. Bagian Pemasaran dan Penjualan 

Bagian pemasaran gerai bolu kemojo al- mahdi memiliki tugas yaitu 

melakukan penjualan langsung di conter. 

7. Administrasi dan Keuangan  

Bagian administrasi dan keuangan memiliki tanggung jawab untuk 

membuat dan menyiapkan laporan keuangan rutin serta menyusun laporan- 

laporan lain yang berhubungan dengan gerai bolu kemojo al- mahdi. 

8. Humas  

Bagian Humas gerai bolu kemojo al- mahdi memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk melakukan hubungan dengan pihak luar. 

4.3. Produk – Produk Yang Dimiliki Oleh Gerai Al – Mahdi 

Produk bolu kemojo Al – Mahdi memiliki beberapa jenis varian rasa 

yaitu : rasa pandan, jagung, durian, coklat, gula merah, rasa spesial dan 

sebagainya. Selain bolu kemojo, CV. Al – Mahdi juga memiliki produk 

unggulan yang lainnya yaitu bolu cermai. Keunggulan produk bolu cermai 

ini adalah lebih tahan lama, yakni sekitar 1,5 bulan sedangkan bolu kemojo 

hanya 4 hari. Pihak CV. Al – Mahdi selalu berupaya mencari inovasi untuk 

menyempurnakan berbagai jenis variasi rasa dari produk bolu kemojo 

tersebut. 

 

 


